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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang madu dan ekstrak etanol biji Jintan
hitam (Nigella sariva L) terhadap aktivitas scksual mencit putih jantan. Madu dan
ekstrak ctanol jintan hitam diberikan secara oral dengan dosis tunggal masing-
masing 0.04 ml/20eBB dan 8.4 mg/20eBB dan dosis kombimasi masing-masing
0.02 ml/20eBB dan 4.2 mg/20eBB: 8.4 mg/20pBB: dan 168 mg/205BB.
Parameler aktivitas seksual vang diamat adalah moving, crowling  under,
maouniing, dan coitus, selama 2 jam pengamatan, Hasil penelittan menunjukkan
bahwa pemberian madu dosis 0.02 ml20gBB dan ekstrak etanol jintan hitam
dosis 8.4 mg/20¢BB dan 16.8 mg/202BB dapat meningkatkan aktivitas seksual
mencit putih jantan secara bermakna (P<{0.03).
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PENDAHULUAN

Kebutuhan seks pada  dasarnya merupakan  kebutubhan  yang  sangad
manusiawi dan hakiki dalam kehidupan seseorang. Dorongan seksual tidak hanya
berperan dalam kemampuan mempertahankan hidup suatu individu, tetapi juga
mempertahankan kehidupan suatu spesies. Seksualitas vang sehat mengandung
arti adanya kemampuan seorang pria untuk mengekspresikan diri. perasaan, dan
pikiran melalui hubungan yang intim dan schat dengan wanita pasangannya
{Windhu, 2009},

Giangguan rangsangan  seksual bisa menimpa  pria maupun  wanita.
Gangguan ini didefinisikan sebagai  ketidakmampuan untuk mencapai  atau
mempertahankan suatu aklivitas seksual hingga lengkap (Windhu. 2009). Data
epidemiologi terbaru menunjukkan adanya prevalensi dan insiden disfunpsi
seksual vang tinggi di dunia (Wespes et @f, 2009), Sebuah survey yang dilakukan
terhadap 1.410 pria. usia antara 18-59 tahun, berdasarkan karakieristik
demografis. pencapaian pendidikan. dan kelompok rasial vang berheda,
menunjukkan tingkat prevalensi disfungsi scksual 31% (Windhu, 2009).

Seksualitas dan manifestasinya dipengaruhi oleh beberapa komponen yung
sancat kompleks. Faktor pertama yang mempengarubi aktivitas seksual adalah
aspek biologis. Terdapat sejumlah penyakit. gangguan. dan degradasi biologis
vang memberi dampak terhadap disfungsi scksual diantaranya diabetes melitus,

hiperprolaktinemia. hipogonadisme (Windhu, 2009). penvakit kardiovaskular.

senvakil genitourinaria, gangguan psikologis. penyakit-penyakit kronis, dan




kondisi sosio-demografik (Lewis ef al. 2004). D1 sisi lain. beberapa substans dapat
menyebabkan disfungsi ereksi termasuk alkohol, rokok, medikast hiperiensi
medikasi anti ansietas. antidepresan. kokain, dan transquilizer mayor sepert
Melleril (Davidson and Neale, 1996). Faktor kedua adalah aspek psikologis
dimana stres. depresi. perlambahan usia, dan gangguan psikologis lainnya akan
memberi dampak terhadap seksualitas seorang individu. Secara klinis, depresi
menyumbang 40-50% terhadap kejadian disfungsi seksual (Windhu, 2009),

Madu adalah cairan kental vang dihasilkan oleh Icbah madu (Apis
dorsata). vang berasal dari nektar bunga. Kandungan utama madu adalah
karbohidrat, Selain itu, di dalam madu juga ditemukan adanya vitamin, mineral.
zat besi, asam amino. antioksidan, enzim, bahkan beberapa flavonoid (Puspitasan,
20077

Diantara elek farmakologis madu vaitu madu dapat meningkatkan stamina
dan pemulihan fungsi sel saraf karena mengandung kalium, vitamin B1. Bo, B12,
dan asam folat, Vitamin B12 dapat membantu mereka yang mengalami dimensia.
pikun, dan disfungsi ereksi. dll (Puspitasari, 2007). Madu juga mengandung seng
(Zn), mineral yang membantu tubuh dalam metabolisme hormon seks. Defisicnsi
seng akan menghambat kelenjar pituitary menghasilkan FSH dan LH vang
menstimulasi  produksi testosteron. Studi menunjukkan bahwa mineral ini
berperan dalam meningkatkan kadar testosteron dalam darah (Prasad e al. 1990),

Nigella sativa atau yang lebih sering discbut black cumin merupakan biji

vang kava akan nilai nutrisi. Jenis vang banyak digunakan dalam kchidupan

schari-hari adalah jintan putih (Cuminum cyminwm L.), jintan manis (Pimpinella




anisum 1..), dan jintan hitam (Nigella sariva L.). Jintan putih dan jintan manis
vang juga dikenal dengan nama adas manis banyak digunakan sebagai bumbu
masakan atau bahan tambahan jamu-jamuan, namun jintan hitam selain berfungsi
sebagal bumbu masak juga lebih banyak dikenal oleh masyarakat sebagai tanaman
obat tradisional vang cukup banvak mengandung khasiat dan mantaat yang sangat
herpotensi untuk dikembangkan (Diratpahgar, 2009).

di Asia. Timur Tengah. dan Afrika untuk mengobati penvakit vang berhubungan
dengan pernafasan, saluran pencernaan. fungsi ginjal dan liver. membantu
sirkulasi darah dan sistem imun. Khasiat jintan hitam berasal dar kandungan
kimia vang ada didalamnya, seperti minyak atsiri, minyak lemak. limonen,
simena, glukosida, saponin. zat pahit, jigelin, nigelon, tmokuinon. ditimokuinon.
p-simen, dan g-pinen (BPOM, 2009}, protein, karbohidrat, vitamin dan berbaga
mineral seperti kalsium, potasium, besi (Mohammad ef al, 2000).

Berdasarkan penelitian vang dilakukan oleh Datan dan Umiversitas Sam
Ratulangi. Manado. diketahui babwa konsumsi jintan hitam dalam setiap 50 mg
per kilogram berat badan akan meningkatkan free festosterone. Hal ini selam akan
meningkatkan kesehatan jantung, karena di jantung manusia banyak terdapat
reseptor hormon testosteron. Diduga kandungan seng dalam jintan hitam vang
memicu pembentukan free testosterone (Datan er al, 2010),

Prekusor langsung  bagi hormon  steroid  adalah  kolesterol.  Proscs

el

nembentukan kolesterol diawali dengan pengangkutan kolesterol ke membran



interna  mitokondria oleh protcin Steroidegenic Acute  Regulatory  (SUAR)
Kolesterol  akan  mengalami  konversi menjadi  pregnenolon lalu  menjadi
progesteron  schingga  terbentuk  dehidroepiandosteron  dan  androstenedion.
Selunjutnya kedua prekusor ini akan dikonversi menjadi androgen (Murray.
2003). Biosintesa androgen oleh sel Leydig akan menghasilkan  hormon
testosteron vang berperan dalam mengatur perilaku seksual pada pria. mengontrol
libido. spermatogenesis. membantu terjadinva ereksi. serta produksi sperma di
tubulus seminiferus (Ballester ef al, 2004).

Berdasarkan uraian di atas. maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih

dalam mengenai pengaruh pemberian madu dan ekstrak etanol jintan hitam

terhadap aktivitas seksual mencit putih jantan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemberian madu dan ekstrak etanol jintan hitam dapal meningkatkan akuvitas
seksual mencit putth jantan. Peningkatan vang paling tinggi lerlihal pada
pemberian kombinasi madu dan jintan hitam dengan dosis masing-masing adalah

(.02 ml/20 g BB dan 16.8 mg/20 g BB pada signifikansi ' < 0,05,

5.2 Saran

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengamati aktivitas scksual pada
mencit putih jantan dengan rentang waktu yang lebih lama, meneliti zat aktt yang
herperan dalam peningkatan aktivitas seksual. serta menggunakan sediaan yang

telah beredar di pasaran untuk pengujian aktivitas seksual.
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